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Abstrak:
Tujuan penelitian ini adalah meningkatkan pemahaman dan keterampilan

berpikir kritis mahasiswa dalam mata kuliah Strategi Pembelajaran pokok bahasan
Taksonomi Variabel Pembelajaran dan Model-model Pembelajaran dengan
menggunakan strategi pembelajaran Group Investigation (GI). Penelitian ini merupakan
penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus. Subjek penelitian ini
adalah mahasiswa prodi Teknologi Pendidikan FIP UNY semester tiga. Data kuantitatif
dikumpulkan dengan teknik tes (pemahaman dan keterampilan berpikir kritis) dan data
kualitatif dengan teknik non-tes. Data dianalisis dengan teknik deskriptif kuantitatif dan
kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pembelajaran GI meningkatkan
pemahaman dan keterampilan berpikir kritis dalam mata kuliah Strategi Pembelajaran.

Kata kunci: Strategi pembelajaran, Group Investigation, pemahaman, berpikir kritis

Berpikir kritis telah menjadi salah satu kompetensi dari tujuan pendidikan perguruan

tinggi di banyak negara. Pendidikan tinggi di Amerika menjadikan berpikir kritis sebagai salah

satu sasaran yang dicapai dan dimuat dalam Goals 2000: Educate America Act of 1990. Adapun

yang terjadi di Indonesia, pentingnya pencapaian keterampilan berpikir kritis juga telah

dinyatakan dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi (Puskur, dalam Warpala, 2006). Dengan

demikian, berpikir kritis dalam pendidikan tinggi merupakan kompetensi yang harus dicapai

serta alat yang diperlukan dalam mengkonstruksi pengetahuan. Untuk mencapai kompetensi

tersebut, mengacu pada pendapat Ahern-Rindell, dan Tishman et al (dalam Bagus, 2005), bagi

mahasiswa perlu diberikan aktivitas pembelajaran yang mengarah pada kemampuan memahami

konsep dan keterampilan berpikir kritis atau berpikir tingkat tinggi, serta didasarkan atas

kebermaknaan belajar yang disesuaikan dengan konteks lingkungan mereka. Pendek kata, untuk

meningkatkan pemahaman konsep dan keterampilan berpikir kritis diperlukan perkuliahan yang

berkualits dengan menerapkan model dan strategi pembelajaran yang mengarah pada pencapaian

kedua kompetensi tersebut.



Berkaitan dengan peningkatan kualitas proses dan hasilnya, ada permasalahan krusial

yang dihadapi dunia pendidikan hingga saat ini, yaitu bagaimana mengupayakan membangun

pemahaman (Brooks dn Brooks, 1993) dan memberdayakan keterampilan berpikir kritis

mahasiswa melalui pembelajaran (Krulik & Rudnick, 1995; Marzano, 1993). Hal ini perlu

dilakukan karena disinyalir banyak peserta didik tidak memiliki keterampilan berpikir tingkat

tinggi (Berger et al., 1987). Dalam pembelajaran, pencapaian pemahaman dan keterampilan

berpikir kritis jauh lebih penting daripada prestasi belajar (archievement) yang diukur dengan

pencapaian skor tes (Books & Brooks, 1993) yang hanya menekankan pada aspek menghafal

pengetahuan. Namun pada kenyataannya, yang berlangsung hingga saat ini, praksis

pembelajaran masih berorientasi dan terfokus pada paradigma penerusan informasi yang hanya

melibatkan kemampuan berpikir tingkat rendah yaitu menghafal (Raka Joni, 2005).

Pembelajaran berlangsung sangat konvensional dan memandang mahasiswa sebagai objek dan

dosen sebagai subjek yang mendominasi perkuliahan.

Proses perkuliahan mata kuliah Strategi Pembelajaran di program studi (prodi) Teknologi

Pendidikan (TP) yang berlangsung selama ini juga masih konvensional.  Dosen lebih banyak

memberikan materi melalui ceramah secara klasikal daripada melalui proses pembelajaran yang

berfokus pada mahasiswa. Perkuliahan demikian sebagaimana dikatakan Degeng (2002) jelas

menunjukkan perkuliahan yang tidak dilandasi oleh asusmsi-asumsi yang sejalan dengan hakikat

belajar, hakikat orang yang belajar, dan hakikat orang yang mengajar. Dampak yang terjadi

adalah, sebagaimana dikatakan Raka Joni (2005), pembelajaran hanya memungkinkan siswa

mencapai pengetahuan tingkat rendah yaitu menghafal. Tindak pembelajaran konvensional ini

diduga kuat sebagai penghambat pencapaian pemahaman konsep (Oliver & Hannafin, dalam

Bagus, 2006) dan keterampilan berpikir kritis mahasiswa.

Mata kuliah Strategi Pembelajaran dalam konteks program studi Teknologi Pendidikan

merupakan mata kuliah yang berperan sangat penting dalam pencapaian keseluruhan kompetensi

profesionl teknologi pendidikan terutama dalam hal kompetensi merencanakan dan

mengembangkan proses-proses serta sumber-sumber belajar dan pembelajaran yang tepat dan

efektif bagi si-belajar (learners). Dalam upaya menciptakan proses dan sumber belajar,

mahasiswa, selaku calon perancang sekaligus pengembang dan penilai pembelajaran yang

professional, dituntut mampu berpikir kritis untuk dapat menganalisis, mensistesis, bahkan

mengevaluasi proses dan sumber belajar untuk kemudian  merancang dan mengembangkan



proses dan sumber belajar yang paling efektif bagi pebelajar. Mahasiswa harus dapat memilih

dan menetapkan strategi atau metode pembelajaran yang tepat agar pebelajar dapat mencapai

hasil yang optimal berdasarkan kondisi pembelajaran yang ada. Berdasarkan uraian tersebut

tampak bahwa hanya dengan kemampuan hafalan serta dengan tidak dikuasainya pemahaman

konseptual dan keterampilan berpikir kritis mata kuliah strategi pembelajaran sulit bagi

mahasiswa program studi TP untuk dapat membelajarkan pebelajar secara efektif dan optimal.

Fakta tentang pembelajaran mata kuliah strategi pembelajaran yang berlangsung hingga

saat ini yang masih konvensional dengan dominansi penggunaan ceramah oleh dosen

dikhawatirkan mahasiswa tidak mampu secara optimal mencapai kompetensi profesional sebagai

perekayasa proses dan sumber-sumber belajar yang efektif. Oleh karena itu, mengacu pada

pendapat Ahern-Rindell dan Tishman et al (dalam Bagus, 2005) di atas, perlu diterapkan strategi

pembelajaran berbasis pemecahan masalah yang dapat meningkatkan pemahaman konseptual

dan keterampiln berpikir kritis mahasiswa pada mata kuliah strategi pembelajaran.

Pembelajaran yang menitik beratkan pada pemecahan masalah autentik dan atau

simulated problem dan penyediaan lingkungan belajar multi situs membutuhkan kerjasama di

antara siswa (Warpala, 2006). Hal ini berimplikasi pada perlunya pemberian bantuan

(scaffolding) dalam proses pembelajaran melalui peer collaborating oleh teman sebaya yang

lebih kompeten (Tudge, dalam Warpala, 2005). Terjadinya interaksi dalam kelompok-kelompok

kecil (peer mediated instruction) memberikan peluang siswa lebih mungkin dapat memecahkan

masalah kompleks yang kemungkinan tidak dapat dipecahkan jika mahasiswa bekerja secara

individual (Dunlap&Gabringer, dalam Bagus, 2005). Interaksi dan kerjasama di antara

mahasiswa membantu mereka ke arah terjadinya perkembangan kognitf dalam konteks

sosiokulturnya (Hedegaard, 1994) atau pemagangan kognitif. Di samping itu bekerja secara

kolaboratif dapat mengantisipasi terjadinya suasana kompetitif sebagai salah satu ciri

pembelajaran konvensional (Johnson & Johnson, 1991; Lie, 2002).

Dalam mewujudkan situasi pembelajaran yang mendukung keterampilan berpikir kritis

dalam memecahkan masalah kompleks bernuansa kerjasama, strategi pembelajaran kooperatif

sebagai rancangan pembelajaran bernuansa kolaboratif sangat tepat digunakan (Slavin, 1995).

Strategi pembelajaran kooperatif diyakini mampu memberikan peluang bagi para mahasiswa

untuk melakukan praktik pemecahan masalah belajar melalui interaksi sosial yang terjadi di

dalamnya (Cooper & Robinson, dalam Bagus, 2005).



Strategi pembelajaran kooperatif, terutama tipe Group Investigation (GI) belum pernah

diterapkan dalam mata kuliah strategi pembelajaran, namun di Negara-negara lain penerapan

strategi pembelajaran kooperatif tersebut terbukti dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis

mahasiswa (Gokhale, 1995). Dengan topik materi yang begitu luas dan desain-desain tugas yang

mengarah pada kegiatan metode ilmiah mahasiswa diharapkan bekerja dalam suatu kelompok

dan saling memberikan kontribusinya berdasarkan pengalaman sehari-hari. Tipe GI dipandang

paling cocok untuk bidang kajian yang memerlukan kegiatan studi projek terintegrasi (Slavin,

1995) yang mengarah pada kegiatan perolehan informasi, analisis, dan sintesis informasi dalam

upaya memecahkan masalah.

Mengacu pada uraian tersebut di atas, strategi pembelajaran kooperatif tipe GI perlu

diterapkan dalam proses perkuliahan mata kuliah strategi pembelajaran untuk meningkatkan

pemahaman konseptual dan keterampilan berpikir kritis mahasiswa program studi Teknologi

Pendidikan. Agar didapat kepastian tentang efek tindakan penggunaan GI untuk peningkatan

kemampuan pemahaman dan berpikir kritis mahasiswa maka dilakukan penelitian dengan disain

penelitian tindakan kelas. Tujuan penelitian ini adalah ingin meningkatkan pemahaman konsep

dan keterampilan berpikir kritis mahasiswa dalam mata kuliah Strategi Pembelajaran dengan

menggunakan strategi pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation (GI).

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (classroom action research).

Penelitian tindakan kelas, mengacu pada pendapat Kasbolah (1998), adalah penelitian yang

dilakukan oleh guru/dosen di dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri dengan tujuan untuk

memperbaiki kualitas proses pembelajaran di kelas sehingga hasil belajar siswa dapat

ditingkatkan. Berdasarkan pendapat Kasbolah juga tentang bentuk-bentuk penelitian tindakan

kelas, penelitian ini berbentuk penelitian tindakan di mana guru/dosen bertindak sebagai peneliti.

Dalam penelitian ini dosen memegang peranan penting dalam proses penelitian tindakan kelas,

karena tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan praktik pembelajaran di kelas di mana

dosen terlibat langsung secara penuh dalam proses perencanan, tindakan, observasi dan refleksi.

Penelitian ini dilaksanakan di program studi Teknologi Pendidikan, Fakultas Ilmu

Pendidikan, Universitas Negeri Yogyakarta pada mata kuliah Strategi Pembelajaran pada bulan

September-Oktober 2009. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa program studi Teknologi



Pendidikan semester tiga yang berjumlah yang menempuh mata kuliah Strategi Pembelajaran.

Penelitian ini dilaksanakan pada pokok bahasan Taksonomi Variabel Pembelajaran (Strategi

Makro) dan Model-model Pembelajaran (strategi mikro)

Tindakan yang dilakukan berupa pembelajaran dengan menggunakan model

pembelajaran kooperatif tipe GI yang dilaksanakan mengacu pada RPP yang telah disusun pada

tahap perencanaan. Pada tahap pelaksanaan tindakan, dosen melaksanakan perkuliahan mata

kuliah Strategi Pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe GI. Selama perkuliahan

berlangsung, perkuliahan diobservasi oleh dua orang pengamat atau observer yang telah dilatih

sebelumnya. Observasi dilaksanakan selama proses perkuliahan berlangsung sesuai dengan

sintaks pembelajaran yang digunakan (GI) dengan menggunakan lembar observasi yang telah

disusun sebelumnya. Observasi dilakukan untuk melihat secara langsung bagaimana tingkat

partisipasi mahasiswa pada saat proses pembelajaran berlangsung. Data yang dikumpulkan

berupa data kuantitatif (hasil tes pemahaman dan keterampilan berpikir kritis) juga data kualitatif

yang menggambarkan keaktifan mahasiswa, partisipasi mahasiswa dalam pembelajaran, maupun

kualitas diskusi. Data yang telah dikumpulkan dicek untuk diketahui keabsahannya dengan

teknik trianggulasi, membandingkan data yang diperoleh dengan data sebelumnya, atau

membandingkan data yang diperoleh dengan kriteria keberhasilan yang ditetapkan.

Untuk mengukur indikator keberhasilan tindakan dilakukan dua tes yaitu tes pemahaman

dan tes keterampilan berpikir kritis. Kedua instrumen tersebut berbentuk tes tertulis yang

dikembangkan dengan mengadaptasi model instrument yang dikembangkan oleh Collis & Davey

(dalam Warpala, 2006) yang mengacu pada SOLO Taxonomy. Prosedur pengembangan

instrumen ini meliputi: (1) menentukan standar kompetensi, (2) menganalisis kompetensi dasar,

(3) menentukan validitas isi dengan menyusun kisi-kisi, (4) menyusun tes, (5) menyusun rubrik,

(6) uji ahli, dan (7) uji lapangan guna menentukan validitas butir, reliabilitas, tingkat kesukaran,

daya pembeda, dan indeks sensitivitas. Perlu dicatat bahwa penyusunan instrumen tes hanya

sampai pada langkah ke 6 karena berbagai keterbatasan terutama berkaitan dengan keterbatasan

subjek uji coba.

Penelitian ini menjaring dua jenis data yaitu data kuantitatif berupa hasil tes pemahaman

dan hasil tes keterampilan berpikir kritis dan data kuantitatif hasil observasi terhadap partisipasi

mahasiswa pada pembelajaran dengan model kooperatif tipe GI. Untuk menganalisis data

digunakan teknik deskriptif kuantitatif dengan persentase. Analisis deskriptif ini digunakan



untuk menggambarkan bahwa tindakan yang dilakukan dapat menimbulkan perbaikan,

peningkatan dan perubahan kearah yang lebih baik jika dibandingkan dengan keadaan

sebelumnya.

HASIL

Data hasil penelitian pada siklus pertama meliputi data pre-tes dan data post-tes. Data

pre-tes ini diambil sebelum pelaksanaan tindakan dilakukan, tepatnya pada tahap perencanaan.

Sebelum tindakan diterapkan kepada mahasiswa diberikan pre-tes tentang materi yang harus

dicapai mahasiswa setelah perkuliahan dengan menggunakan strategi pembelajaran Group

Investigasi (GI).

Hasil Tes Pre-Tes untuk pemahaman menunjukkan 36% atau 13 orang mahasiswa

berada pada kategori kurang paham, dengan jumlah skor pada kategori ini sebesar 190, skor

terendah adalah 13 dan skor tertinggi: 19, serta rata-rata sebesar 14,615. Sedangkan yang 64%

atau 23 orang mahasiswa berada pada kategori sangat kurang dengan jumlah skor sebesar 219,

rata-rata skor pada kategori ini: 9,52, dan nilai tertinggi: 11 dan nilai terendah sebesar 6. Skor

rata-rata kelas yang diperoleh mahasiswa adalah 11,36 berada pada kategori sangat kurang.

Selanjutnya, untuk variabel keterampilan berpikir kritis, berdasarkan hasil tes pre-tes

keterampilan berpikir kritis menunjukkan bahwa 100% atau 36 orang (semua mahasiswa)

memperoleh skor keterampilan berpikir kritis rata-rata sebesar 5,5 atau kurang dari 9. Ini berarti

keterampilan berpikir kritis semua mahasiswa berada pada kategori sangat kurang.

Setelah pelaksanaan perkuliahan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif

tipe GI siklus pertama, kepada subjek penelitian diberikan tes pemahaman dan tes keterampilan

berpikir kritis pada akhir siklus pertama. Hasil tes akhir siklus pertama menunjukkan bahwa skor

rata-rata hasil tes pemahaman yang diperoleh semua mahasiswa sebagai subjek penelitian adalah

31,61 atau berada pada kategori sedang. Secara lebih rinci dapat dijelaskan bahwa terdapat 26

atau 72% mahasiswa mencapai kategori tingkat pemahaman sedang, dengan skor rata-rata yang

diperoleh adalah 35,77 skor terendah 28 dan skor tertinggi 48; sedangkan 10 orang atau 28%

mahasiswa berada pada kategori kurang dengan skor rata-rata yang diperoleh adalah 20,9,

dengan skor terendah adalah 16 dan skor tertinggi: 26.

Sementara untuk variabel keterampilan berpikir kritis, skor rata-rata yang diperoleh kelas

terhadap variabel ini adalah 11, 61. Skor ini termasuk dalam kategori kurang. Secara lebih rinci

dapat dijelaskan bahwa ada 5 orang mahasiswa atau 13,89% mahasiswa memiliki skor



keterampilan berpikir kritis 20,6 yaitu berada pada kategori sedang, dengan sekor terendah: 19

dan sekor tertinggi: 23; sedangkan 21 orang mahasiswa atau 58,33% berada pada kategori

kurang dengan skor rata-rata sebesar 11,90, skor terendah 9 dan skor tertinggi 17. Sementara itu,

masih terdapat 10 orang mahasiswa atau 27,77% berada pada kategori sangat kurang dengan

skor keterampilan berpikir kritis rata-rata yang diperoleh adalah: 6,5.

Seperti halnya data pada siklus pertama, data hasil penelitian pada siklus kedua ini juga

meliputi data pre-tes dan data post-tes untuk materi siklus kedua. Data pre-tes ini diambil

sebelum pelaksanaan tindakan siklus kedua dilakukan, tepatnya pada tahap perencanaan.

Sebelum tindakan diterapkan kepada mahasiswa diberikan pre-tes tentang materi yang harus

dicapai mahasiswa setelah perkuliahan dengan menggunakan strategi pembelajaran Group

Investigation (GI).

Data hasil tes pre-tes siklus kedua untuk pemahaman menunjukkan bahwa skor rata-rata

yang dicapai mahasiswa dalam kelas adalah 19,80 di mana rata-rata ini termasuk kategori sedang

dengan skor terendah 7 dan skor tertinggi 40. Secara rinci dapat dijelaskan bahwa 9 orang atau

25% mahasiswa memiliki skor pemahaman rata-rata sebesar 34,67 dalam kategori sedang,

dengan skor terendah 28 dan skor tertinggi 40. Mahasiswa yang mencapai kategori kurang

sebanyak 16 atau 44,44% dengan skor terendah 12 dan tertinggi 26 dan rata-rata skor

pemahaman sebesar 18,62. Sementara itu masih ada 11 orang atau 30,56% mahasiswa yang

berada pada kategori sangat kurang dengan skor pemahaman rata-rata sebesar 9,36 dengan skor

terendah 7 dan skor tertinggi 11.

Sementara itu, data hasil pre-tes keterampilan berpikir kritis untuk siklus kedua

menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis mahasiswa secara keseluruhan berada pada

kategori kurang dengan skor rata-rata sebesar 16,94 dengan skor terendah 7 dan skor tertinggi

30. Secara rinci dapat dijelaskan bahwa ada 11 orang atau 30,56% mencapai kategori sedang

dengan rata-rata skor pemahaman sebesar 27,18 dengan skor terendah 23 dan skor tertinggi 30.

Sementara mahasiswa yang mencapai keterampilan berpikir kritis pada kategori kurang adalah

sebanyak 18 orang atau 50,00% dengan skor keterampilan berpikir kritis rata-rata sebesar 13,77

dengan skor terendah 9 dan skor tertinggi 18. Mahasiswa dengan keterampilan berpikir kritis

berkategori sangat rendah berjumlah 7 orang atau 19,44% dengan skor rata-rata yang diperoleh

adalah 7,71 dengan skor terendah 7 dan skor tertinggi 8.



Setelah pelaksanaan perkuliahan dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif

tipe GI siklus kedua, kepada subjek penelitian diberikan tes pemahaman dan tes keterampilan

berpikir kritis pada akhir siklus kedua. Hasil tes akhir siklus kedua menunjukkan bahwa skor

rata-rata hasil tes pemahaman yang diperoleh semua mahasiswa sebagai subjek penelitian adalah

34,78 atau berada pada kategori sedang. Secara lebih rinci dapat dijelaskan bahwa terdapat 2

atau 5,56% mahasiswa mencapai kategori tingkat pemahaman sangat baik, dengan skor rata-rata

yang diperoleh adalah 74,00 dengan skor terendah 72 dan skor tertinggi 76; ada 7 orang atau

19,44% berada pada kategori baik dengan skor rata-rata yang diperoleh adalah 52,14 dengan

skor terendah 45 dan skor tertinggi 58, sedangkan 16 orang atau 44,44% mahasiswa berada pada

kategori sedang dengan skor rata-rata yang diperoleh adalah 31,75 dengan skor terendah adalah

28 dan skor tertinggi: 41. Terdapat 11 orang atau 30,56% mahasiswa berada pada kategori

kurang dengan skor rata-rata adalah 14,27 skor terendah 12 dan skor tertinggi 26. Tidak ada lagi

atau 0% mahasiswa yang berada pada kategori sangat kurang.

Hasil tes akhir siklus kedua untuk keterampilan berpikir kritis menunjukkan bahwa skor

rata-rata hasil tes keterampilan berpikir kritis yang diperoleh semua mahasiswa sebagai subjek

penelitian adalah 26,36 atau berada pada kategori sedang. Secara lebih rinci dapat dijelaskan

bahwa terdapat 2 atau 5,56% mahasiswa mencapai kategori tingkat pemahaman sangat baik,

dengan skor rata-rata yang diperoleh adalah 52 dengan skor terendah 48 dan skor tertinggi 56;

ada 6 orang atau 16,67% berada pada kategori baik dengan skor rata-rata yang diperoleh adalah

39 dengan skor terendah 38 dan skor tertinggi 41, sedangkan 14 orang atau 38,89% mahasiswa

berada pada kategori sedang dengan skor rata-rata yang diperoleh adalah 28,43, dengan skor

terendah adalah 26 dan skor tertinggi: 30. Terdapat 11 orang atau 30,56% mahasiswa berada

pada kategori kurang dengan skor rata-rata adalah 17,27 skor terendah 16 dan skor tertinggi 18.

Sementara itu ada 3 orang atau 8,33% mahasiswa berada pada kategori sangat kurang dengan

skor rata-rata sebesar 7,67 dengan skor terendah 7 dan skor tertinggi 8.

Berdasarkan penyajian data di atas, baik data pemahaman mahasiswa pada siklus pertama

maupun siklus kedua, terlihat adanya peningkatan bahkan di setiap kategori. Untuk memperjelas

adanya peningkatan tersebut, berikut disajikan ringkasan data pre-test dan post test pemahaman

mahasiswa pada tabel-tabel berikut ini.



Tabel 1: Ringkasan data Pre-test dan Post-tes Pemahaman mahasiswa pada siklus 1 dan siklus 2

Rentang dan Kategori Pemahman pada Siklus 1 Pemahaman pada Siklus 2
Rentangan
Nilai

Kategori
PRE TEST POST TEST PRE TEST POST TEST

60 – 80 Sangat baik - - - 2
44 – 59,99 Baik - - - 7
28 – 43,99 Sedang/Cukup - 26 9 16
12 – 27,99 Kurang 13 10 16 11
<12 Sangat kurang 23 - 11 -
Jumlah 36 36 36 36

Sedangkan untuk melihat lebih jelas data keterampilan berpiki kritis mahasiswa baik pada siklus

pertama maupun siklus ke dua dapat dipeiksa ringkasan data keterampilan bepikir kritis

mahasiswa pada Tabel 2 sebagai berikut ini.

Tabel 4.8. Ringkasan data Pre-test dan Post-tes Keterampilan Berpikir Kritis pada siklus 1 dan

siklus 2

Rentang dan Kategori Ket. Bepikir Kritis pada
Siklus 1

Ket. Bepikir Kritis  pada
Siklus 2

Rentangan
Nilai

Kategori
PRE TEST POST TEST PRE TEST POST TEST

45 – 60 Sangat baik - - - 2
31 – 44,99 Baik - - - 6
19 – 30,99 Sedang/Cukup - 5 11 14
9 – 18,99 Kurang - 21 18 12
<9 Sangat kurang 36 10 7 3
Jumlah 36 36 36 36

Berdasarkan data kedua tabel ringkasan  (Tabel 1 dan Tabel 2) tersebut di atas dapat dilihat

bahwa  telah terjadi peningkatan baik pada kemampuan pemahaman maupun keterampilan

bepikir kritis pada mahasiswa program studi Teknologi Pendidikan.

PEMBAHASAN



Sebagaimana diketahui bahwa berdasarkan hasil tes pre-tes untuk pemahaman

menunjukkan tidak ada satupun subjek penelitian berada pada kategori sedang, apalagi pada

kategori baik ataupun sangat baik. Para subjek penelitian berada pada kategori kurang dan

kategori sangat kurang. Skor rata-rata kelas yang diperoleh mahasiswa adalah 11,36 berada pada

kategori sangat kurang. Namun demikian, setelah diberi tindakan berupa model pembelajaran

kooperatif tipe GI siklus pertama hasil tes akhir siklus pertama menunjukkan adanya

peningkatan.

Peningkatan hasil tes pemahaman tersebut tampak pada hasil rata-rata kelas maupun pada

beberapa kategori. Rata-rata kelas pada pencapaian pemahaman sebelum diberi tindakan adalah

11,36 dan berada pada kategori sangat kurang. Setelah diberi tindakan, skor rata-rata hasil tes

pemahaman yang diperoleh semua mahasiswa sebagai subjek penelitian adalah 31,61 atau berada

pada kategori sedang. Ini berarti terjadi peningkatan rata-rata kelas maupun kategori, dari sangat

kurang menjadi berkategori sedang. Secara klasikal/kelompok tindakan yang diberikan

berpengaruh positif.

Secara lebih rinci dapat dilihat adanya peningkatan pemahaman subjek pada kategori

sedang, yang sebelumnya tidak satu pun subjek berada di kategori itu, yaitu sebanyak 26 atau

72% mahasiswa dengan skor rata-rata yang diperoleh adalah 35,77 skor terendah 28 dan skor

tertinggi 48. Begitu juga subjek yang semula berada di kategori sangat kurang (23 orang) setelah

diterapi dengan model pembelajaran GI tidak satu pun subjek berada di kategori itu. Bahkan 10

orang atau 28% mahasiswa berada pada kategori kurang dengan skor rata-rata yang diperoleh

adalah 20,9, dengan skor terendah adalah 16 dan skor tertinggi: 26. Berdasarkan data tersebut

membuktikan bahwa dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe GI terjadi

peningkatan pemahaman pada mahasiswa program studi Teknologi Pendidikan.

Untuk variabel keterampilan berpikir kritis, berdasarkan hasil tes pre-tes keterampilan

berpikir kritis menunjukkan bahwa 100% atau 36 orang (semua mahasiswa) memperoleh skor

keterampilan berpikir kritis rata-rata sebesar 5,5 atau kurang dari 9. Ini berarti keterampilan

berpikir kritis semua subjek berada pada kategori sangat kurang. Setelah diberikan tindakan

skor rata-rata hasil tes keterampilan berpikir kritis yang diperoleh semua mahasiswa sebagai

subjek penelitian adalah 11, 61. Skor ini termasuk dalam kategori kurang. Secara lebih rinci

dapat dijelaskan bahwa ada 5 orang mahasiswa atau 13,89% mahasiswa memiliki skor

keterampilan berpikir kritis 20,6 yaitu berada pada kategori sedang, dengan sekor terendah: 19



dan sekor tertinggi: 23; sedangkan 21 orang mahasiswa atau 58,33% berada pada kategori

kurang dengan skor rata-rata sebesar 11,90, skor terendah 9 dan skor tertinggi 17. Sementara itu,

masih terdapat 10 orang mahasiswa atau 27,77% berada pada kategori sangat kurang dengan

skor keterampilan berpikir kritis rata-rata yang diperoleh adalah: 6,5. Dengan adanya

peningkatan di mana sebelum diberi tindakan seluruh subjek berada pada kategori sangat kurang

menjadi berkategori kurang dan bahkan kategori sedang, hal ini menunjukkan bahwa tingdakan

yang diberikan memberikan peningkatan terhadap keterampilan berpikir kritis subjek penelitian.

Mengacu pada data yang diperoleh pada saat siklus ke-2, data hasil tes pre-tes siklus

kedua untuk pemahaman menunjukkan bahwa sekor rata-rata yang dicapai mahasiswa dalam

kelas adalah 19,80 di mana rata-rata ini termasuk kategori sedang dengan skor terendah 7 dan

skor tertinggi 40. Setelah diberi tindakan dengan strategi pembelajaran kooperatif GI, hasil tes

akhir siklus kedua menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil tes pemahaman yang diperoleh semua

mahasiswa sebagai subjek penelitian adalah 34,78 atau berada pada kategori sedang. Bahkan

secara rinci ada yang berada pada kategori baik dan sangat baik. Hal ini membuktikan bahwa

tindakan yang diberikan memberikan peningkatan terhadap pemahaman secara berarti.

Dalam hal keterampilan berpikir kritis, data hasil pre-tes keterampilan berpikir kritis

untuk siklus kedua menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis mahasiswa secara

keseluruhan berada pada kategori kurang dengan skor rata-rata sebesar 16,94 dengan skor

terendah 7 dan skor tertinggi 30. Setelah diberikan tindakan berupa penerapan strategi

pembelajaran kooperatif tipe GI hasil post-test menunjukkan peningkatan. Hasil tes akhir siklus

kedua untuk keterampilan berpikir kritis menunjukkan bahwa skor rata-rata hasil tes

keterampilan berpikir kritis yang diperoleh semua mahasiswa sebagai subjek penelitian adalah

26,36 atau berada pada kategori sedang. Bahkan di semua kategori telah dapat dicapai oleh

subjek penelitian. Hal ini menunjukkan bahwa ada peningkatan yang berarti dari tindakan yang

diterapkan terhadap keterampilan berpikir kritis.

Model pembelajaran ini bisa menjadi pilihan dalam mengembangkan pemahaman dan

keterampilan berpikir bagi mahasiswa. Perhatian institusi-institusi pendidikan di negara maju

yang tertuju pada pengembangan dan penerapan strategi pembelajaran untuk pemahaman dan

keterampilan berpikir tingkat tinggi dapat dipahami dan patut juga dilakukan di institusi

pendidikan tinggi di Indonesia. Indonesia juga telah melakukan perbaikan terhadap

penyelanggaraan pembelajaran di semua tingkatan institusi pendidikan untuk tujuan peningkatan



pemahaman dan keterampilan pemecaham masalah (Puskur, dalam Warpala, 2002), walaupun

upaya pencapaian tujuan tersebut belum optimal.

Pemahaman (understanding) menduduki posisi strategis dalam tangga belajar (learning

ladder). Urutan dari tangga paling bawah ke tangga paling atas pada tangga belajar adalah data-

information-knowledge-understanding-insight-wisdom (Longworth, dalam Santyasa, 2005).

Dalam taksonomi pembelajaran (instructional taxonomies), dikatakan oleh Santyasa (2005)

bahwa pemahaman berada pada tingkatan comprehension menurut taksonomi Bloom, verbal

information menurut Gagne, meaningful learning menurut taksonomi Ausubel, declarative

knowledge menurut taksonomi Anderson, remember paraphrased menurut taksonomi Merril,

dan understand relationship menurut taksonomi Regeluth dan Moore. Seseorang dikatakan

paham apabila dia dapat menunjukkan unjuk kerja pemahaman tersebut pada level kemampuan

yang lebih tinggi baik pada konteks yang sama maupun konteks yang berbeda (Gardner, 1999).

Pemahaman seseorang dicirikan oleh kemampuannya dalam megartikulasikan sesuatu melalui

cara-cara mengemukakan gagasan, perspektif, solusi dan produk mereka yang siap direnungkan,

ditinjau, dikritisi dan digunakan oleh orang lain (Dunlap&Grabinger, dalam Warpala, 2006).

Dengan demikian pemahaman merupakan salah satu faktor penting dalam belajar yang harus

diperhatikan pendidik dalam membantu mahasiswa mencapai tujuan pendidikan.

Pemahaman merupakan suatu proses mental berupa akomodasi dan transformasi

pengetahuan. Ini berarti bahwa pemahaman merupakan rekonstruksi makna dan hubungan-

hubungan, bukan hanya sekedar proses asimilasi dari pengetahuan yang sudah dimiliki

sebelumnya. Pemahaman merupakan syarat untuk mencapai pengetahuan atau keterampilan yang

lebih tinggi baik konteks yang sama maupun konteks yang berbeda. Oleh sebab itu pengemasan

pembelajaran seharusnya diorientasikan pada aktivitas-aktivitas yang mendukung terjadinya

pemahaman terhadap konten materi perkuliahan dan hal ini akan menjadi lebih efektif jika

materi tersebut berkaitan dengan konteks kehidupan nyata di lapangan. Dalam pembelajaran

mata kuliah Strategi Pembelajaran materi yang dibahas adalah problem-problem yang nyata

terjadi di lapangan dan dirasakan juga oleh mahasiswa. Hal ini membuat perkuliahan menjadi

sangat konkrit dan kontekstual dirasakan oleh mahasiswa sehingga mahasiswa menjadi

terangsang untuk berpikir memecahkan masalah.

Menurut Dochi (Warpala, 2006) pembelajaran untuk pemahaman harus memperhatikan

pengetahuan awal peserta didik dan memanfaatkan potensi lingkungan sebagai sumber balajar



(Dunlap&Grabinger dalam Warpala, 2006). Implikasi dari pendapat ini adalah perlu optimalisasi

proses pembelajararan melalui pemilihan metode pembelajaran yang berorientasi pada berbagai

variasi cara penyampaian pesan, substansi kurikulum yang kontekstual dan perumusan tujuan

pembelajaran yang diarahkan pada pencapaian pemahaman secara mendalam (deep

understanding).

Group Investigation merupakan salah satu bentuk model pembelajaran kooperatif yang

menekankan pada partisipasi dan aktivitas mahasiswa, dengan kemampuan awal yang berbeda-

beda, untuk bekerja bersama mencari, menemukan, dan mengeksplorasi sendiri materi

(informasi) perkuliahan yang akan dipelajari melalui bahan-bahan yang tersedia, misalnya dari

buku-buku referensi atau mahasiswa dapat menemukan materi melalui internet. Mahasiswa

dilibatkan sejak perencanaan, baik dalam menentukan topik maupun cara untuk mempelajarinya.

Tipe ini member peluang besar kepada para mahasiswa untuk meningkatkan kemampuannya

dalam baik dalam berkomunikasi inter dan intra personal maupun dalam keterampilan proses

kelompok. Model Group Investigation melatih mahasiswa untuk menumbuhkan kemampuan

berfikir secara mandiri. Keterlibatan mahasiswa secara aktif dapat terlihat mulai dari tahap

pertama sampai tahap akhir pembelajaran.

Strategi Pembelajaran kooperatif tipe GI pada mulanya dirancang oleh Herbert Thelen.

Kemudian, pendekatan ini diperluas dan disempurnakan oleh Shlomo Sharan&Yael Sharan di

Universitas Tel Aviv, Israel. GI barangkali merupakan pendekatan Cooperative Learning yang

paling kompleks dan paling sulit diimplementasikan. Kontras dengan STAD dan Jigsaw,

pendekatan GI melibatkan mahasiswa dalam merencanakan topik-topik yang akan dipelajari dan

bagaimana cara menjalankan investigasinya. Hal ini membutuhkan norma dan struktur kelas

yang lebih canggih dibandingkan pendekatan-pendekatan yang lebih teacher-centered (berpusat

pada guru).

Pengorganisasian pembelajaran kelas dengan strategi pembelajaran kooperatif tipe GI

adalah: kelompok dibentuk oleh mahasiswa sendiri beranggotakan 2-5 orang, kelompok bebas

memilih sub topic dari keseluruhan unit materi yang akan dipelajari kemudian membuat laporan

hasil kerja kelompok. Selanjutnya, setiap kelompok memamerkan atau mempresentasikan

laporannya kepada seluruh kelas untuk berbagi (sharing) dan saling bertukar informasi tentang

temuan mereka. Menurut Slavin (1995), strategi pembelajaran kooperatif tipe GI sebenarnya

dilandasi oleh filosofi belajar yang dikemukakan oleh John Dewey tentang pendidikan, bahwa



kelas merupakan cermin masyarakat dan berfungsi sebagai laboratorium untuk belajar tentang

kehidupan di dunia nyata yang bertujuan mengkaji masalah-masalah sosial dan antar pribadi.

Teknik kooperatif ini telah secara luas digunakan dalam penelitian dan memperlihatkan

kesuksesannya terutama untuk program-program pembelajaran dengan tugas-tugas khusus.

Menurut Winataputra (2001) model GI atau investigasi kelompok telah digunakan dalam

berbagai situasi dan dalam berbagai bidang studi dan berbagai tingkat usia. Pada dasarnya model

ini dirancang untuk membimbing para mahasiswa mendefinisikan masalah, mengeksplorasi

berbagai cakrawala mengenai masalah itu, mengumpulkan data yang relevan, mengembangkan

dan mengetes hipotesis. Kemampuan ini tidak akan dicapai jika mahasiswa tidak paham materi

yang dipelajari dan berfikir secara sendiri-sendiri. Dalam kenyataannya, tindakan berupa model

pembelajaran kooperatif tipe GI ini memungkinkan mahasiswa bekerja dalam kelompok yang

heterogen sehingga penemuan terhadap masalah menjadi lebih tepat, mendalam, dan komplek

begitu juga dengan data yang perlu dikumpulkan melalui eksplorasi menjadi lebih komprehensif

dan lengkap. Hal ini membuat berpikir untuk memecahkan masalah mahasiswa menjadi lebih

mungkin.

Dalam metode Group Investigation terdapat tiga konsep utama, yaitu: penelitian atau

enquiri, pengetahuan atau knowledge, dan dinamika kelompok atau the dynamic of the learning

group, (Winataputra, 2001). Penelitian merupakan proses dinamika mahasiswa memberikan

respon terhadap masalah dan memecahkan masalah tersebut. Pengetahuan adalah pengalaman

belajar yang diperoleh siswa baik secara langsung maupun tidak langsung. Sedangkan dinamika

kelompok menunjukkan suasana yang menggambarkan sekelompok saling berinteraksi yang

melibatkan berbagai ide dan pendapat serta saling bertukar pengalaman melaui proses saling

beragumentasi.

Belajar secara kooperatif dengan teknik GI sangat cocok untuk bidang kajian yang

memerlukan kegitan studi projek terintegrasi (Slavin, 1995), yang mengarah pada kegiatan

perolehan, analisis, dan sintesis informasi dalam upaya untuk memecahkan suatu masalah. Oleh

karena itu implementasi teknik kooperatif tipe GI sangat tergantung pada pengetahuan awal dan

penguasaan keterampilan komunikasi dan keterampilan social mahasiswa. Menurut Slavin,

strategi pembelajaran kooperatif tipe GI sangat ideal diterapkan dalam pembelajaran berbasis

masalah untuk berbagai bidang studi.



Model pembelajaran kooperatif ini dapat terlaksana dengan baik jika dapat ditumbuhkan

suasana belajar yang memungkinkan diantara mahasiswa serta antara mahasiswa dan dosen

merasa bebas mengeluarkan pendapat dan idenya, serta bebas dalam mengkaji serta

mengeksplorasi topik-topik penting dalam kurikulum. Dosen dapat mengajukan berbagai

pertanyaan atau permasalahan yang harus dipecahkan di dalam kelompok. Mahasiswa berupaya

untuk berpikir keras dan saling mendiskusikan di dalam kelompok, kemudian dosen serta

mahasiswa lain dapat mengejar pendapat mereka tentang ide-idenya dari berbagai perspektif.

Dosen juga mendorong mahasiswa untuk mampu mendemonstrasikan pemahamannya tentang

pokok-pokok permasalahan yang dikaji menurut cara kelompok. Berpijak pada karakteristik

pembelajaran di atas, diasumsikan model pembelajaran kooperatif mampu memotivasi

mahasiswa dalam melaksanakan berbagai kegiatan, sehingga mereka merasa tertantang untuk

menyelesaikan tugas-tugas bersama secara kreatif. Model pembelajaran ini dapat diterapkan

dalam pembelajaran di berbagai bidang studi atau matakuliah, baik untuk topik-topik yang

bersifat abstrak maupun yang bersifat konkrit.

Penelitian-penelitian dan kajian-kajian teoretik terkait strategi belajar kooperatif telah

banyak dilakukan. Sebagaimana dikemukakan oleh Slavin (1995) bahwa strategi belajar

kooperatif dapat memperbaiki perolehan hasil belajar, retensi, keterampilan-keterampilan

interpersonal, dan kemampuan berpikir yang lebih baik. Pemikiran-pemikiran yang berkembang

bahwa pengkontruksian makna dalam belajar merupakan hasil interaksi individu dengan

lingkungan diyakini bahwa dari proses interaksi tersebut akan terjadi peningkatan artikulasi

pemikiran dan pemrosesan informasi yang lebih efektif. Hal ini juga terbukti melalui penelitiam

ini.

Setiap strategi memiliki landasan teoretik yang berbeda berdasarkan perspektif filosofis

dan psikologi yang berbeda. Perbedan landasan teoretik ini berimplikasi pada perbedaan

langkah-langkah (sintaks) pembelajaran keduanya. Strategi belajar kooperatif tipe GI

berlandaskan filsafat konstruktivisme dan berdasarkan filosofi John Dewey (Jacob et al., dalam

Warpala, 2006), antara lain bahwa kelas merupakan cermin masyarakat dan berfungsi sebagai

laboratorium untuk belajar tentang kehidupan di dunia nyata yang bertujuan mengkaji masalah-

masalah sosial dan antar pribadi, adalah merupakan kelompok belajar yang beranggotakan 2-5

orang siswa dan lebih menekankan pada kebebasan memilih topic (masalah) untuk diinvestigasi.



Masih dari sudut pandang sintaks pembelajarannya, strategi belajar kooperatif GI

merupakan strategi kooperatif yang paling kompleks dibandingkan dengan strategi kooperatif

lainnya. Strategi belajar kooperatif GI sangat sesuai untuk bidang kajian studi proyek terintegrasi

(Slavin, 1995), yang mengarah pada kegiatan mencari informasi, menganalisis, dan mensintesis

informasi (pemecahan masalah). Kegiatan ini juga mencerminkan aktivitas komponen-

komponen berpikir kritis. Dengan demikian, strategi belajar kooperatif GI cocok untuk melatih

dan dapat meningkatkan keterampiln berpikir kritis (Slavin, 1995).

Dalam penelitian ini, strategi belajar kooperatif GI merupakan scaffolding untuk

menjadikan mahasiswa mandiri dalam melatih kemampuan berpikirnya. Terkait dengan hal ini,

Dumas (dalam Warpala, 2006) mengemukakan bahwa pembelajaran kooperatif memberikan

media bagi para mahasiswa sebagai anggota kelompok untuk melakukan analisis, memberikan

penjelasan, sintesis, dan elaborasi. Semua ini adalah komponen-komponen keterampilan berpikir

kritis. Dengan demikian, strategi belajar kooperatif GI diyakini dapat menjadi alternatif pilihan

strategi belajar untuk pencapaian keterampilan berpikir kritis secara optimal. Berdasarkan uraian

ini, maka untuk tindak pembelajaran di tingkatan pendidikan mana pun disarankan para guru dan

dosen mengakomodsi strategi belajar kooperatif GI sehingga keterampilan berpikir kritis

siswa/mahasiswa terlatih dengan baik.

PENUTUP

Penelitian ini memberi bukti empiris tentang adanya peningkatan sekor baik pada siklus

pertama maupun siklus ke dua, maka dapat disimpulkan bahwa tindakan berupa penggunaan

model pembelajaran kooperatif dengan tipe Group Investigation (GI) dapat meningkatkan

pemahaman maupun keterampilan berpikir kritis mahasiswa pada program studi Teknologi

Pendidikan. Berdasarkan temuan penelitian sebagaimana dijelaskan dalam Kesimpulan tersebut

maka dapat diajukan saran agar model pembelajaran kooperatif tipe GI hendaknya diterapkan

oleh para dosen dalam perkuliahan khususnya untuk meningkatkan pemahaman yang berguna

untuk pencapaian keterampilan berpikir kritis. Model pembelajaran kooperatif tipe GI hendaknya

diterapkan oleh para dosen dalam perkuliahan khususnya dalam upaya meningkatkan

keterampilan bepikir kritis mahasiswa berkaitan dengan jenis tujuan dan isi matakuliah yang

menuntut mahasiswa mampu melakukan analisis terhadap masalah dan solusinya..
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